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Abstrak

Latar Belakang: Konsumsi makanan dengan menambahkan MSG (Mono Sodium Glutamate) yang berlebih diduga akan mengakibatkan gangguan pada organ reproduksi laki-laki. Jahe Merah (Zingiber Officinale Roscoe Var. Rubrum) merupakan salah satu senyawa anti oksidan yang dapat memperbaiki jumlah dan motilitas sperma. Tujuan : Membuktikan pengaruh pemberian ekstrak  Jahe Merah terhadap jumlah dan motilitas sperma tikus jantan yang diberi paparan MSG. Metode: Penelitian eksperimental desain randomized post test only control group, 30 ekor tikus Wistar usia 13-14 minggu dan BB 250 gram. Perlakuan selama 14 hari secara per oral dengan dosis MSG 1200 mg/kgBB/hari dan Dosis Jahe Merah 100 mg/kgBB/hari.  Tikus dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol serta kelompok yang diberi MSG (kelompok I), dan kelompok yang diberi MSG dan ekstrak jahe merah (kelompok II). Analisis statistik menggunakan uji One Way Anova dan Chi Square. Hasil: Pada kelompok kontrol memiliki jumlah sperma rata-rata 490 jt/ml, kelompok perlakuan 1 (MSG) rata-rata 460 jt/ml, kelompok perlakuan 2 (MSG dan Jahe Merah) rata-rata 690 jt/ml. Pada pemeriksaan motilitas sperma terdapat 7 tikus dengan sperma motil pada kelompok kontrol dan kelompok 1 (MSG), sedangkan pada kelompok 2 (MSG dan Jahe Merah) memiliki tikus dengan sperma motil sebanyak 8 ekor. Walaupun demikian secara statistik tidak didapatkan perbedaan bermakna diantara ketiga kelompok (p=0,843). Simpulan: Pemberian ekstrak Jahe Merah pada tikus jantan yang diberi paparan MSG cenderung meningkatkan jumlah sperma dan memperbaiki motilitas sperma, meskipun secara statistik tidak bermakna.  
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Abstract
Backgrounds : Consuming MSG in excess amount suspected will cause disruption in the male reproductive organs. Therefore some therapies are given to reduce it , such as consuming Red Ginger (Zingiber Officinale Roscoe Var. Rubrum). It is one form of antioxidant compounds that can improve the number and motility male rats sperm. Objective : To analysing the effect of red ginger extract toward the number and motility of male rats sperm by previously been exposed to Mono Sodium Glutamate. Methods : This research was experimental study with random post test design, 30 total samples, 13-14 week old and weight 250 grams. MSG doses of 1200 mg/kg/day and red ginger extract doses of 100 mg/kg/day.  Rats were divided into 3 groups : Group I (controlled group ) was 10 male Wistar rats, P1 group (MSG), P2 Group (MSG and red ginger extract). Treatment was done for 14 days given per oral. Parametric statistical analysis was done by means of One Way ANOVA and Chi Square test. Results : The number of sperm and motility did not have significant difference statistically (p=0,121). Conclusion : By giving Red Ginger extract in male rats which has been exposed to MSG tends to recover the sperm number and improve its motility, although it didn’t show a significant difference statistically. It is influenced by amino acids which acts as an anti-oxidants.
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Pendahuluan 

Kemajuan ilmu dan teknologi berkembang de-ngan pesat diberbagai bidang, termasuk da-lam bidang pangan, kemajuan teknologi ini membawa dampak positif maupun negatif. Dampak positif teknologi tersebut mampu me-ningkatkan kuantitas dan kualitas pangan, ju-ga meningkatkan diversivikasi, hygiene, sani-tasi, praktis dan lebih ekonomis. Dampak ne-gatif kemajuan teknologi tersebut ternyata cu-kup besar bagi kesehatan konsumen dengan adanya penggunaan zat aditif yang berba-haya. Penguat rasa adalah bahan tambahan makanan yang dapat memberikan, menam-bahkan atau mempertegas rasa dan aroma. Penambahan MSG ini membuat masakan se-perti daging, sayur, sup terasa lebih nikmat dan gurih. Kadar MSG yang diperlukan untuk membuat rasa gurih pada masakan biasanya sekitar 0,2 % sampai 0,8 %. 1  

      Sampai saat ini belum ada penelitian pada manusia tentang bahaya konsumsi MSG yang dapat mempengaruhi atau mengakibatkan ke-jadian infertilitas. Namun demikian, dalam jur-nal Tonang menuliskan bahwa banyak efek negatif di berbagai organ yang disebabkan oleh konsumsi MSG yang berlebih. Hal ini di-sebabkan efek utama MSG sebagai exitotoxin yang merusak sinaps pada neurotransmitter otak.2

      Pada penelitian dengan hewan coba yang dilakukan oleh Iryani menyimpulkan bahwa pemberian MSG  peroral selama satu siklus spermatogenesis dapat mempengaruhi proses tersebut. Hal ini dapat dilihat dari beberapa indikator, diantaranya MSG mampu  menge-cilkan diameter inti dan menurunkan jumlah sel Leydig. Namun parameter lain juga me-nunjukkan bahwa pada percobaan ini MSG belum mampu untuk menurunkan kadar tes-tosteron darah dan berat volume testis pada tikus jantan dewasa.3
      Kandungan aktif rimpang Jahe Merah yang berpengaruh terhadap aktivitas reproduksi adalah arginin. Arginin merupakan asam ami-no non-esensial yang berperan dalam sistem ketahanan tubuh dan imunitas seluler. Selain itu, arginin juga berperan aktif dalam proses pembentukan spermatozoa (spermatogene-sis). Arginin berfungsi sebagai prekursor mo-lekul NO (Nitrogen Oksida) yang menghasil-kan sinyal antar sel untuk terjadinya metabo-lisme. Konversi arginine menjadi NO dikatali-sis oleh enzim NO sintase (NOS) yang ter-dapat di sitosol sel spermatozoa. 4 
      Berdasarkan penelitian yang telah dilaku-kan oleh Mahendra dengan hewan coba tikus putih Rattus Norvegicus jantan, menyebutkan bahwa Jahe Merah tersebut mampu mening-katkan konsentrasi dan motilitas spermatozoa tikus putih jantan. Hewan coba yang diguna-kan dalam penelitian ini adalah 25 ekor tikus jantan umur 18 bulan dengan berat 300 gram. Kemudian dilakukan pembagian secara acak terhadap 25 ekor tikus menjadi lima kelompok perlakuan dengan pemberian ekstrak rimpang Jahe Merah dosis 0 mg/kgBB P0, 200 mg/kgBB P1, 400 mg/kgBB P2, 600 mg/kgBB P3, dan 800 mg/kgBB P4. Hasil penelitian me-nunjukkan bahwa ekstrak rimpang Jahe Me-rah dapat meningkatkan konsentrasi dan mo-tiltas spermatozoa tikus putih jantan. 5
      Pada penelitian terdahulu sudah banyak hasil yang menyatakan beberapa dampak dari konsumsi Mono Sodium Glutamate (MSG) yang sebagian besar berpengaruh pada keru-sakan organ reproduksi, namun Advisory Committee on Hypersensitivity to Food Cons-tituent di FDA (Food and Drug Administration) menyatakan pada umumnya konsumsi MSG itu aman, tetapi bisa terjadi reaksi jangka pen-dek pada sekelompok orang.2

      Tujuan penenlitian ini adalah membuktikan pengaruh pemberian ekstrak  Jahe Merah (Zingiber officinale roscoe.var.rubrum) terha-dap jumlah dan motilitas sperma tikus jantan (Rattus norvegicus) yang diberi paparan Mono Sodium Glutamate (MSG).

Metode

Jenis dan Rancangan Penelitian 

Penelitian eksperimental desain randomized post test only control group, 30 ekor tikus Wis-tar usia 13-14 minggu dan BB 250 gram. Per-lakuan selama 14 hari secara per oral dengan dosis MSG 1200 mg/kgBB/hari dan Dosis Ja-he Merah 100 mg/kgBB/hari.  Tikus dibagi menjadi 3 kelompok yaitu kelompok kontrol serta kelompok yang diberi MSG (kelompok I), dan kelompok yang diberi MSG dan ekstrak jahe merah (kelompok II). 

Bahan Penelitian 

Subjek penelitian adalah 30 ekor tikus wistar jantan yang memenuhi persyaratan antara lain : usia 13-14 minggu, BB 200-300 gram, kondi-si sehat, tidak terdapat kelainan anatomis, be-lum pernah digunakan untuk penelitian dan di-bagi dalam tiga kelompok diantaranya satu kelompok kontrol (10 ekor), dan kelompok perlakuan yang masing-masing terdiri dari 10 ekor dengan kelompok perlakuan I (MSG) ser-ta kelopok perlakuan II (MSG dan Jahe Me-rah). Pakan standar dan minum tikus secara et libithum, ekstrak Jahe Merah dan larutan MSG yang diberikan secara per oral. Bahan pemeriksaan jumlah dan motilitas sperma antara lain : suspensi cauda epididimis, object glass, gelas penutup.

Alat dan Reagensia

Alat dan reagensia yang diberikan dalam pe-nelitian ini antara lain : Phosphat Buffer Saline (PBS), kandang hewan coba, timbangan digi-tal, mikroskop cahaya, sonde lambung, impro-ved nebauer. 
Cara Kerja 

Sebanyak 30 tikus jantan (Rattus norvegicus galur Wistar) yang berusia ± 13 – 14 minggu dengan berat badan 200 – 300 gram dibiasa-kan hidup di laboratorium selama 2 – 3 hari. Kemudian tikus dibagi menjadi 3 kelompok dengan pemilihan acak. Masing – masing ke-lompok terdiri dari 10 sampel tikus yang diberi perlakuan selama 14 hari. Pada hari ke 15 ti-kus akan di anestesi kemudian dibunuh de-ngan cara dislokasi servikal.
      Kelompok Kontrol (K). Pada kelompok kontrol (n=10) mendapatkan diit standar per-oral (sonde) tanpa diberikan perlakuan selama 14 hari. Kelompok Perlakuan Pertama (P1). Pada kelompok perlakuan pertama (n=10) mendapatkan diit standar dan diberi MSG per-oral (sonde) dengan dosis 1200 mg/tikus/hari selama 14 hari. Kelompok Perlakuan Ketiga (P2). Pada kelompok perlakuan ketiga (n=10) mendapatkan diit standart, diberi MSG peroral (sonde) dengan dosis 1200 mg/tikus/hari dan ekstrak Jahe Merah (Zingiber officinale roscoe var. rubrum) peroral  dengan dosis 100 mg/tikus/hari  selama 14 hari. Setelah diberi-kan perlakuan pada kelompok tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar selama 14 hari kemudian hari ke 15 dibius dengan eter dan dibunuh dengan cara dislokasi servikal.  
      Perhitungan jumlah sperma dengan cara : Cauda epididimis di potong bagian distal ke-mudian diencerkan dengan cairan normal sa-lin 0,9 ml sampai 0,1 ml kemudian dilumatkan. Cairan dihomogenkan dan diambil sebanyak 10 µl kemudian dimasukan kedalam kotak ka-mar hitung Improved Neubauer dan ditutup dengan kaca penutup. Setelah itu, dihitung di-bawah mikroskop cahaya  dengan pembesa-ran 400 kali. Hasil perhitungan dimasukan ke-dalam rumus10 : Jumlah sperma = N x 106/ ml suspense.
      Pemeriksaan motilitas sperma dilakukan dengan cara sebagai berikut : sperma dari epididimis kauda dilepaskan dengan memo-tong menjadi 2 ml media (Hams F10) me-ngandung 0,5% bovine serum albumin kemu-dian diletakan diatas object glass lalu ditutup dengan gelas penutup dan diamati menggu-nakan mikroskop cahaya dengan pembesaran 400 kali.10,9
Analisis Data 

      Hasil analisis deskriptif untuk menghitung nilai mean, median, simpang baku terhadap jumlah dan motilitas sperma. Selanjutnya di-sajikan dalam tabel box plot untuk mengetahui gambaran karakteristik satu set data. Uji nor-malitas menggunakan Kolmogorov Smirnov. Didapatkan data jumlah sperma berdistribusi normal. Kemudian data diuji lagi mengguna-kan Levene Test untuk mengetahui homo-genitas data. Selanjutnya dilakukan uji beda One Way Anova untuk data jumlah sperma dan dilanjutkan uji Post Hoc LSD. Data moti-litas sperma tidak dilakukan uji normalitas ka-rena skala ukur nominal dan untuk menge-tahui perbedaan antara kelompok satu de-ngan kelompok lain menggunakan uji Chi Square. 
Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Mei sampai dengan Juni 2013. Tempat pembu-atan ekstraksi Jahe Merah dilakukan di Labo-ratorium LPPT UGM. Tempat pemeliharaan dan perlakuan hewan coba di Laboratorium Penelitian dan Pengujian Terpadu (LPPT) UGM. Kemudian untuk pemeriksaan jumlah dan motilitas sperma dilakukan di Fakultas Kedokteran Hewan UGM Yogyakarta. 
Etika Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini telah memperoleh ijin rekomendasi dari komisi Etik Penelitian Kesehatan dan Kedokteran Universitas Di-ponegoro. Semua tindakan yang akan dila-kukan pada hewan coba bekerjasama sesuai dengan alur kerja pada tempat penelitian yaitu di Universitas Gajah Mada Yogyakarta.

Hasil Penelitian

1. Jumlah Sperma
Tabel 1. Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov    Jumlah Sperma

	Kelompok Perlakuan
	Median
	Nilai - p

	Kelp Kontrol
	450,0
	0,200

	Kelp Perlakuan 1 (MSG)
	375,0
	0,127

	Kelp Perlakuan 2 (MSG dan Jahe Merah)
	650,0
	0,200


Hasil uji Kolmogorov-Smirnov p >0,05

Tabel 2. Uji Homogenitas Levene Test Jumlah Sperma

	Kelompok
	Rerata ± SD

(jml/ml x106)
	Nilai - p

	K (Kontrol)
	490 ± 274,67
	0,546

	P1 (MSG)
	460 ± 244,72
	

	P2 (MSG dan Jahe Merah)
	690 ± 284,60
	


Hasil uji One Way Annova  p = 0,121 (p>0,05)

Tabel 3. Hasil Uji Post Hoct LSD Test Jumlah Sperma Tiap Kelompok

	Dependent Variable
	(I) Perlakuan
	(J) Perlakuan
	Nilai - p

	Jumlah Sperma (jml/ml x 106)
	Kelp Kontrol 
	Kelp Perlakuan 1 (MSG)
	0,933

	
	
	Kelp Perlakuan 2 (MSG dan Jahe Merah)
	0,082

	
	Kelp Perlakuan 1 (MSG)
	Kelp Kontrol 
	0,093

	
	
	Kelp Perlakuan 2 (MSG dan Jahe Merah)
	0,069

	
	Kelp Perlakuan 2 (MSG dan Jahe Merah)
	Kelp Kontrol 
	0,082

	
	
	Kelp Perlakuan 1 (MSG)
	0,069


2. Motilitas Sperma

Tabel 4. Hasil Uji Chi Square Nilai Persentase Motilitas Sperma

	Kelp Perlakuan
	Motilitas Sperma
	Total
	Nilai - p

	
	Motil
	Tidak Motil
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Kelp Kontrol
	7
	80,0
	3
	20,0
	10
	100
	0,843

	Kelp P1 (MSG)
	7
	90,0
	3
	10,0
	10
	100
	

	Kelp P2 (MSG dan Jahe Merah)
	8
	90,0
	2
	10,0
	10
	100
	


Tabel 5. Hasil Uji Chi Square Nilai Progresif Motilitas Sperma

	Kelp Perlakuan
	Motilitas Sperma
	Total
	Nilai - p

	
	Motil
	Tidak Motil
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Kelp Kontrol
	1
	10,0
	9
	90,0
	10
	100
	0,240

	Kelp P1 (MSG)
	4
	40,0
	6
	60,0
	10
	100
	

	Kelp P2 (MSG dan Jahe Merah)
	4
	40,0
	6
	60,0
	10
	100
	


Tabel 6. Hasil Uji Chi Square Analisis Gabungan Antara Nilai Persentase Motilitas dan Nilai Progresif Motilitas Sperma

	Kelp Perlakuan
	Motilitas Sperma
	Total
	Nilai - p

	
	Motil
	Tidak Motil
	
	

	
	n
	%
	n
	%
	n
	%
	

	Kelp Kontrol
	1
	10,0
	9
	90,0
	10
	100
	0,240

	Kelp P1 (MSG)
	4
	40,0
	6
	60,0
	10
	100
	

	Kelp P2 (MSG dan Jahe Merah)
	4
	40,0
	6
	60,0
	10
	100
	


PEMBAHASAN 
Pengaruh Jahe Merah Terhadap Jumlah Sperma
Berbeda dengan hasil penelitian sekarang tentang paparan MSG yang oleh penelitian sebelumnya disimpulkan merupakan pemicu radikal bebas, pada penelitian sekarang radi-kal bebas pada organ reproduksi diduga be-lum bersifat merusak. Secara statistik pada analisa parameter spermatogenesis untuk jumlah sperma tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini karena efek pembe-rian MSG pada penelitian ini masih dalam ba-tas perhitungan dosis sub kronis. Pada da-sarnya tujuan dari uji toksisitas sub kronis yang telah dilakukan hanya untuk mengetahui atau memeriksa tingkat toksis dan lokasi. Do-sis ini jika diberikan dalam tubuh hewan yang teracuni, juga menyelidiki kondisi “kadar tan-pa efek” (no effect level, NEL).6 

      Hal yang sama juga ditemukan pada pe-nelitian sebelumnya oleh Iryani bahwa pem-berian MSG selama 49 hari dengan dosis tinggi (2400 mg/kgBB/hari, 4800 mg / kg BB / hari, 9600 mg / kg BB / hari) belum mempe-ngaruhi kadar testoteron dan berat testis pa-da hewan coba.3  Testis merupakan organ ke-lamin yang berfungsi sebagai tempat sistesis hormon androgen (terutama testoteron) dan tempat berlangsungnya proses spermato-genesis. Kedua fungsi testis ini menempati lo-kasi yang terpisah didalam testis. Biosintesis androgen berlangsung dalam sel Leydig di ja-ringan inter tubuler, sedangkan proses sper-matogenesis berlangsung dalam epitel tu-bulus seminiferus.7 Berkaitan dengan pene-litian ini, kandungan Jahe Merah juga dapat mempengaruhi proses spermatogenesis. Kandungan aktif rimpang Jahe Merah (Zi-ngiber officinale roscoe var. rubrum) yang berpengaruh terhadap aktivitas reproduksi adalah arginin. Arginin merupakan asam amino non-esensial yang berperan dalam sis-tem ketahanan tubuh dan imunitas seluler. Selain itu, arginin juga berperan aktif dalam proses pembentukan spermatozoa (sperma-togenesis).4 Pada penelitian ini terbukti bah-wa kelompok perlakuan yang mendapatkan Jahe Merah walaupun terpapar MSG memiliki jumlah sperma dengan nilai median tertinggi diantara kedua kelompok lain yaitu 650 x 106/ml. 

      Asam amino arginin juga telah diteliti da-pat memblok dan menahan agen-agen yang mencegah pemecahan gula pada sper-matozoa. Hal ini dapat memperbesar aktifitas metabolik dan meningkatkan ketersediaan energi sel-sel sperma sehingga proses sper-matogenesis dan kualitas sperma menjadi le-bih baik, termasuk morfologi spermatozoa.4 Dijelaskan juga bahwa arginin sebagai anti-oksidan mampu memperbaiki profil Nitrit Ok-sida (NO). Nitrit Oksida merupakan derivat dari arginin. Nitrit Oksida adalah salah satu faktor relaksasi yang bergantung pada en-dotel jaringan karena dilepaskan oleh endotel vaskuler dan menyebabkan vasodilatasi. Nitrit Oksida juga dapat menghambat agregasi pla-telet, menginduksi disagregasi dari platelet teragregat dan menghambat adhesi platelet ke dalam endotel vaskuler.8 
Pengaruh Jahe Merah Terhadap Motilitas Sperma
Hasil penelitian yang didapatkan pada ana-lisis motilitas sperma dengan parameter nilai persentase motilitas sperma didapatkan hasil bahwa kelompok yang diberi MSG dan Jahe Merah memiliki jumlah tikus motil yang lebih banyak dibandingkan dengan kedua kelom-pok lainnya. Pada kelompok kontrol memiliki 7 tikus yang motil dan ada 3 tikus dengan sperma tidak motil. Kelompok perlakuan de-ngan pemberian MSG memiliki 7 tikus yang motil dan ada 3 tikus dengan sperma tidak motil. Pada kelompok perlakuan dengan pemberian MSG dan Jahe Merah memiliki hasil yang lebih baik ditunjukkan bahwa ada 8 tikus yang motil dan hanya 2 tikus yang tidak motil. 

      Jumlah tikus yang motil pada kelompok kontrol cenderung sama dengan kelompok yan hanya diberi perlakuan MSG. Hal ini diduga karena MSG belum bersifat merusak organ. Peran glutamat pada MSG justru se-bagai neurotransmitter yang bekerja pada sel neuron dengan dosis MSG yang aman. Na-mun demikian glutamat pada MSG akan da-pat mencederai neuron jika terdapat dalam jumlah yang berlebih sehingga dikatakan glu-tamat dan aspartat bersifat eksitotoksin.3  
      Peran Jahe Merah yang diberikan pada hewan coba dengan dosis 100 mg/tikus/hari juga merupakan salah satu faktor yang mem-buat motilitas sperma jauh lebih baik diban-dingkan dengan kelompok lain. Pengaruh asam amino arginin terhadap peningkatan ku-alitas sperma terjadi melalui beberapa me-kanisme. Asam amino arginin dapat melin-dungi membran plasma spermatozoa dari ke-rusakan akibat peroksidasi lipid dengan me-ningkatkan produksi Nitric Oxide. Mekanisme yang terjadi mirip dengan mekanisme anti-oksidan dalam melindungi sel dari radikal be-bas. Nitric Oxide dapat menginaktivasi super-oksida (O2-) yang dihasilkan oleh sel sperma selama proses konsumsi oksigen. Kebe-radaan superoksida dalam jumlah berlebih menyebabkan peroksidasi pada membran fosfolipid sperma sehingga menimbulkan ke-rusakkan secara fungsional. Peroksidasi lipid pada membran sperma inilah yang dicegah oleh asam amino arginin dengan meningkat-kan produksi NO. Asam amino arginin juga telah diteliti dapat memblok dan menahan agen-agen yang mencegah pemecahan gula pada spermatozoa. Hal ini dapat memper-besar aktifitas metabolik dan meningkatkan ketersediaan energi sel-sel sperma sehingga proses spermatogenesis.4
      Motilitas dan kelangsungan hidup sper-matozoa tergantung pada rasio optimal an-tara cairan prostat dan vesikula seminalis. Komposisi biokimia plasma seminalis sangat konstan untuk individu tertentu dan tidak bergantung pada frekuensi ejakulasi. Sekresi vesikula seminalis mengandung satu atau lebih faktor yang memberikan efek merusak pada motilitas sperma dan kelangsungan hi-dup. Cairan prostat di sisi lain merangsang motilitas. Pada kontak dengan cairan prostat, spermatozoa dilindungi terhadap pengaruh dari faktor-faktor internal maupun eksternal. Analisa semen yang dapat memenuhi syarat motilitas progresif lebih dari 40 %.9

Simpulan

Pemberian ekstrak Jahe Merah dengan dosis 100 mg/tikus/hari selama 14 hari pada tikus jantan (Rattus norvegicus) galur wistar yang telah diberi paparan MSG dengan dosis 1200 mg/tikus/hari selama 14 hari cenderung me-ningkatkan jumlah sperma dan memperbaiki motilitas sperma meskipun secara statistik ti-dak bermakna. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian yang sama dengan waktu perlakuan yang lebih dari siklus sper-matogenesis lengkap (>60 hari) dan menam-bah jumlah sampel hewan coba untuk melihat lebih jauh lagi kerusakan yang ditimbulkan dari penggunaan MSG dan khasiat Jahe Me-rah.
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